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ABSTRAK 

 
MUHAMAD AFIF ASYHAR, 2023. Analisis Proses Marine Inspecor Dalam 

Memeriksa Alat Keselamatan Di Atas Kapal Oleh Kesyahbandaran Utama 

Tanjung Priok, KIT Program Studi Transportasi Laut Politeknik Pelayaran 

Surabaya. Dibimbing oleh Dosen Pembimbing I Maulidiah Rahmawati, S.Si., 

M.sc. dan Dosen Pembimbing II Bapak Antony Damanik, S.E 

Marine inspector merupakan individu atau pejabat yang melaksanakan 

proses pemeriksaan dan pengujian terhadap suatu objek dengan wewenang dan 

kompetensi terkait segala aspek yang berhubungan dengan laut dan inspeksi 

kapal. Dalam konteks inspeksi dan pengecekan kapal di Kantor Kesyahbandaran 

utama tanjung priok, terdapat tantangan yang disebabkan oleh faktor-faktor 

tertentu yang membatasi pelaksanaan pemeriksaan kapal. 

Penelitian ini mendasarkan analisis pada masalah yang ditemukan di 

lapangan dengan mengumpulkan data melalui observasi langsung dan wawancara 

dengan pihak Marine Inspector. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kegiatan inspeksi dan 

pengecekan kapal di Kantor Kesyahbandaran Utama Tanjung Priok, terdapat 

hambatan-hambatan yang menyebabkan kinerja Marine Inspector kurang optimal, 

termasuk kurangnya manajemen sumber daya Marine Inspector yang memiliki 

keahlian dalam bidangnya, minimnya pengecekan dokumen kapal, dan 

penggunaan waktu serta penjadwalan yang tidak sesuai dengan standar. Langkah- 

langkah untuk mengatasi tantangan ini dapat mengurangi hambatan-hambatan 

dalam kegiatan Marine Inspector dan lebih meningkatkan peran Marine 

Inspector, dengan melakukan pengecekan dokumen yang lebih teliti dan 

menjalankan penjadwalan serta pemeriksaan sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan. 

 

kata kunci : Marine Inspector, sertifikasi alat keselamatan kapal, keselamatan 

kapal 
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ABSTRACT 

 
Marine inspector is an individual or official who carries out the process of 

inspecting and testing an object with the authority and competence related to all 

aspects related to the sea and ship inspection. In the context of ship inspection 

and checking at the main Tanjung Priok Harbor Masters Office, there are 

challenges caused by certain factors that limit the implementation of ship 

inspection.This research bases its analysis on problems found in the field by 

collecting data through direct observation and interviews with the Marine 

Inspector.The results showed that in ship inspection and checking activities at the 

Tanjung Priok Main Harbormaster Office, there were obstacles that caused the 

Marine Inspector's performance to be less than optimal, including the lack of 

resource management for Marine Inspectors who had expertise in their field, 

minimal checking of ship documents, and the use of time as well as scheduling 

that is not in accordance with the standard. Steps to overcome this challenge can 

reduce the obstacles in the Marine Inspector's activities and further enhance the 

role of the Marine Inspector, by carrying out more thorough document checks and 

carrying out schedules and inspections according to the stipulated time. 

keywords: marine inspector, certification of ship safety equipment, ship safety 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan dan jasa transportasi laut 

merupakan tulang punggung perpindahan barang dari satu tempat ke tempat lain. 

Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara kepulauan yang bercirikan 

kepulauan, disatukan oleh laut teritorial yang sangat luas, dan batas-batas, hak 

serta kedaulatannya ditetapkan dengan undang-undang. Untuk menghubungkan 

satu pulau ke pulau lain membutuhkan transportasi. laut, oleh karena itu 

transportasi laut perlu ditata atau dikelola dengan baik (UU. RI. No. 17, 2008). 

Dalam dunia pelayaran, kecelakaan kapal di laut yang disebabkan salah 

satunya oleh tidak berfungsinya peralatan navigasi di atas kapal sudah sering 

terjadi (Ompusunggu, 2020) Keselamatan kapal merupakan keadaan kapal yang 

memenuhi persyaratan material, konstruksi, bangunan, permesinan dan 

pelistrikan, stabilitas, tata susunan serta perlengkapan alat penolong dan radio, 

elektronik kapal, yang dibuktikan dengan sertifikat setelah dilakukan pemeriksaan 

dan pengujian (Undang-undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran 

Indonesia). 

Alat-alat keselamatan di kapal sangat penting bagi anak buah kapal 

maupun orang-orang yang menggunakan jasa angkutan laut sebagai alat 

pengangkutan barang maupun penumpang. Diharuskan bagi anak buah kapal 

memiliki keterampilan menggunakan alat-alat keselamatan sehingga apabila 

mendapat kecelakaan di laut dapat menolong diri sendiri maupun orang lain 
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dengan cepat dan tepat. Khususnya bagi para pelaut yang memiliki sertifikat BST 

(Basic Safety Training). Sesuai dengan STCW ’78 amandement 2010, 

Penulis mengamati bahwa seringnya terjadi insiden atau kecelakaan pada 

awak kapal sewaktu bekerja di deck maupun di kamar mesin disebabkan karena 

kurangnya pemahaman awak kapal akan peranan dari alat-alat pelindung diri guna 

menunjang keselamatan kerja diatas kapal. Oleh sebab itu, peran dari marine 

inspector dalam penertiban dokumen kapal yang beroperasi dan pemakaian 

peralatan kesalamatan diatas kapal sangat   penting.   Selain   itu, dalam kajian 

ini, penulis mengidentifikasi masalah yaitu dengan memfokuskan padaperan 

marine inspector sewaktu pemeriksaan peralatan   keselamatan   dan 

penggunaan peralatan keselamatan secara optimal. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti membuat penelititan ini dengan 

judul “ANALISIS PROSES MARINE INSPECTOR DALAM MEMERIKSA 

ALAT KESELAMATAN DI ATAS KAPAL OLEH KESYAHBANDARAN 

UTAMA TANJUNG PRIOK”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah proses marine inspector sudah memenuhi standar operasional 

dalam memeriksa alat keselamatan kapal? 

2. Bagaimana prosedur pemeriksaan kapal yang benar dan sesuai agar tidak 

menimbulkan kecelakaan kapal? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian di atas, maka 

penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui prosedur dan proses marine inspector dalam 

pemeriksaan alat keselamatan kapal yang benar. 

2. Untuk mengetahui proses Marine Inspector dalam memeriksa alat 

keselamatan kapal 

D. Manfaat penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pemangku 

kepentingan, yaitu: 

i. Bagi penulis 

 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan terkait 

prosedur dan PROSES marine inspector dalam memriksa alat keselamatan 

kapal 

ii. Bagi Penulis Penulis 

 

Dapat mengimplementasikan ilmu yang diperolehnya dari perkuliahan, 

praktek kuliah dilapangan dan untuk menambah pengetahuan serta 

wawasan dapat memberikan manfaat bagi penulis dan pembaca untuk 

mengembangkan pengetahuan tentang pemeriksaan keselamatan kapal 

guna mencegah terjadinya kecelakaan kapal. 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Review penelitian sebelumnya 

 

Nama 

 

peneliti 

Judul penelitian Masalah 

Yudhi Analisis Dalam menentukan kelaiklautan kapal, 

Setiyantara pemeriksaan kapal pemeriksaan kapal sangatlah penting 

, Yudhanita oleh marine dilakukan. KSOP 

Pertiwi inspector pada memiliki peran yang sangat penting dalam 

, Ningrum KSOP KELAS IV penentuan kelaiklautan kapal. Penelitian ini 

Astriawati PROBOLINGGO bertujuan untuk mengetahui peran marine 

, Ade Chandra  inspector dalam pemeriksaan kapal di 

Kusuma  KSOP Kelas 

, Ilham Pratama  IV Probolinggo. Penelitian menggunakan 

Putra  metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan 

(2022)  data 

  dilakukan dengan survei dan wawancara. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

  marine 

  inspector mempunyai peran dan tugas 

  menyiapkan bahas perumusan dan 

  melaksanakan 

  kebijakan, standar, norma, pedoman, 

  kriteria, dan prosedur serta bimbingan 

  teknis, evaluasi, 

  sertifikasi, dan pelaporan di bidang rancang 

  bangun, pengukuran, konstruksi dan 

  stabilitas 

  kapal, nautis, teknis, dan radio serta 

  perlengkapan dan peralatan keselamtan 

  kapal juga 

  pencegahan pencemaran   dari   kapal   dan 

  manajemen keselamatan dan pengoperasian 

  kapal bagi 

  kapal berbendera kebangasaan indonesia 

  yang berlayar di perairan Indonesia maupun 

  Internasional untuk semua jenis kapal dan 
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  semua ukuran. Dalam tugas - tugas 

pemeriksaan dan 

pengukuran kapal dilaksanakan di seksi 

Status Hukum dan Sertifikasi Kapal 

melaksanakan 

tugas pemeriksaan di Pelabuhan 

Probolinggo. Hasil survei pemeriksaan 

administratif 

kelaiklautan     dan     pemeriksaan      fisik 

diperoleh bahwa rata-rata memerlukan 

waktu 32.57 menit. 

Meinina1 

, Gita 

Kusumawardani 

,Rizal Alif 

Febriyanto 

 
(2019) 

PERAN  MARINE 

INSPECTOR DI 

KSOP KELAS  I 

PELABUHAN 

TANJUNG 

EMAS SEBAGAI 

PENGAWAS 

PENGGUNAAN 

PERALATAN 

KESELAMATAN 

DIATAS KAPAL 

Dalam    Proses    pemeriksaan    kapal, 

peran marine inspectorsangat penting. 

Marine Inspectordari Kementerian 

Perhubungan   Direktorat  Jenderal 

Perhubungan   Laut bertugas untuk 

mengawasi, memeriksa, menguji agar 

kapal laik laut yang berkaitan dengan 

aspek   keselamatan   kapal   dan 

keselamatan jiwa dilaut (Safety   of   Life 

at Sea) untuk diberikan sertifikat- 

sertifikatnya setelah dilakukan pemeriksaan 

serta pengujian. (Saribanon & Sakti, 

2016).Selain    itu,    Marine 

Inspectormempunyai peran dan tugasyaitu 

menyiapkan  bahanperumusan dan 

melaksanakan        kebijakan,  standar, 

norma, pedoman, kriteria, dan prosedur 

serta bimbingan teknis, evaluasi, 

sertifikasi, dan pelaporan di bidang 

rancang bangun, pengukuran, konstruksi 

dan stabilitas kapal, nautis, teknis, dan 

radio serta perlengkapan dan peralatan 

keselamtan kapal juga pencegahan 

pencemaran dari kapal dan manajemen 

keselamatan dan   pengoperasian   kapal 

bagi kapal berbendera kebangasaan 

indonesia yang   berlayar    di 

perairan     Indonesia   maupun 

Internasional untuk semua jenis kapal dan 

semua ukuran 
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B. Landasan Teori 

 

1. Pengertian Proses 

 

Proses merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasi 

kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil individu 

di hubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi, serta 

mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional” 

(Menurut Juliansyah, 2011, hal. 270) Proses merupakan suatu perilaku 

nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan 

oleh karyawan sesuai dengan peranannya dalam perusahaan” (Veitzhal 

Rival, 2013, hal. 548-549) 

2. Pengertian Marine Inspector 

 

Secara umum, Marine Inspector adalah pejabat pemeriksa kapal yang 

ditunjuk oleh menteri. Pejabat Pemeriksa Kapal atau Marine Inspector 

(MI) menjadi garda terdepan dalam hal penyelenggaraan dan terciptanya 

keselamatan pelayaran khususnya dalam melakukan pemeriksaan kapal 

(Peraturan Menteri Perhubungan 110, 2019). 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 

110 Tahun 2016, Marine Inspector adalah pejabat pemeriksa keselamatan 

kapal dengan kualifikasi Asisten Marine Inspector yang telah dikukuhkan 

oleh Direktur Jendral. Adapun persyaratan untuk menjadi Pejabat 

Pemeriksa Keselamatan Kapal harus memenuhi paling sedikit yaitu harus 

memiliki pengalaman paling sedikit 3 (tiga) tahun bekerja diatas kapal 

sebagai perwira deck atau mesin senior (manajerial level), harus memiliki 

pengalaman kerja ditempat kerja yang sesuai dengan kapasitas 



7 
 

 

 

 

kompetensinya selama paling sedikit 3 (tiga) tahun, dan harus memiliki 

pengetahuan praktis dan teoritis tentang kapal, pengoperasian kapal dan 

instrumen peraturan perundang-undangan nasional dan internasional 

tentang perkapalan. 

3. Pengertian Pemeriksaan 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pemeriksaan adalah 

Proses, cara, perbuatan memeriksa. Arti lainnya dari kata pemeriksaan 

adalah hasil (pendapatan) memeriksa, periksaan, penyelidikan atau 

pengusutan (perkara dan sebagainya) dan eksaminasi. 

Pemeriksaan menurut Mulyadi (2002:40), “pemeriksaan adalah suatu 

Proses sistematik untuk memperoleh dan mengvaluassi bukti secara 

objektif mengenai pernyataan tentang kejadian ekonomi, dengan tujuan 

untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada 

pemakai yang berkepentingan”. 

Berdasarkan pengertian dan teori diatas penulis dapat menyimpulkan 

pemeriksaan adalah suatu Proses untuk mendapatkan evaluasi hasil hasil 

yang tidak sesuai dan mengkomunikasikannya kepada pihak yang 

berkepentingan. 

4. Pengertian Alat Keselamatan 

 

Alat–alat keselamatan adalah kelengkapan yang wajib digunakan saat 

bekerja sesuai bahaya dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja 

itu sendiri dan orang di sekelilingnya.Pelaksanaan latihan keselamatan 

diatas kapal harus sesuai dengan konvensi internasional tentang jiwa dilaut 
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SOLAS 1974 pada bab II membahas tentang persyaratan minimal yang 

harus dimiliki oleh kapal-kapal,baik kapal penumpang dan kapal barang. 

Di kapal kita kenal alat-alat penolong yang wajib sesuai dengan 

peraturan Internasional SOLAS (Safety Of Life At Sea) 1978. Pada tahun 

1978 kita kenal dengan amandemen 1978. Pada tahun 1983 Amandemen 

1978 diganti dengan Amandemen 1983. Karena itu semua kapal harus 

melaksanakan Amandemen 1983 per 01 JULI 1991, maka disini yang kita 

bicarakan adalah Amandemen 1983. Alat alat keselamatan kapal sebagai 

berikut: 

a. Sekoci penyelamat (life boat) 

 

Alat keselamatan di atas kapal yang pertama Sekoci penyelamat 

(lifeboat): Fungsinya untuk menyelamatkan demikian beberapa orang 

dalam kondisi bahaya. Sekoci berbentuk perahu kecil yang ada di 

kanan dan kiri kapal atau tepatnya di deck sekoci. Pada kapal barang 

rata rata ada dua buah sekoci, sedang pada kapal penumpang atau 

pesiar sesuai sama besar atau kecilnya kapal itu. Sekoci biasanya 

sejumlah 12 buah. Sekoci–sekoci itu terbuat dari logam, kayu atau 

serat fiber – Armada Kapal Didalam sekoci rata-rata sudah sedia 

peralatan keselamatan jiwa seperti makanan minuman, obat–obatan 

dan fasilitas bantu untuk mencari pertolongan ke kapal lain. 

b. Pelampung Penolong (Life Buoys) 

 

Pelampung penolong (Life Bouys): Fungsinya untuk 

mengapungkan orang di atas air. Life buoys ini berupa seperti ban 

mobil. Pelampung ini akan dilempar ke laut jika ada satu orang 
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penumpang yang jatuh ke laut. Pelampung ini mesti memiliki warna 

yang mencolok supaya gampang dikenali. 

c. Jaket Penolong (Life Jackets) 

 

Jeket penolong (Life Jacket) berupa seperti baju. Jaket penolong ini 

digunakan penumpang untuk mengapung di laut saat berlangsung 

keadaan darurat. Jaket penolong harus juga memiliki warna yang 

mencolok agar gampang dipandang. Jaket ini mesti diperlengkapi 

dengan peluit yang dihubungkan pada tali untuk menarik perhatian 

penolong. 

d. rakit Penolong Tiup (Inflatable Liferaft) 

 

Rakit peinolong teirbagi dalam duia tipei, peirtama yaitui rakit kaku i 

dan yang kei-2 yaitui rakit tiuip. Tipei yang kei-2 ini diguinakan 

seiandainya gagal tuiruinkan seikoci. Rakit peinolong meisti dipeirleingkapi 

deingan peinuituip yang beirpeiran meimbuiat peirlinduingan peinuimpang. 

Warna rakit ini rata-rata meincolok, seipeirti warna jingga suipaya 

gampang tampak. Saat ini rakit yang dipeirkeimbang beiruipa seipeirti 

kapsuil deingan keimampuian beisar dan dipeirleingkapi tali peimbuika yang 

panjang. Peimakaiannya leiwat cara dileimparkan kei lauit lalui ditarik 

talinya. Seiteilah tali ditarik, rakit akan deingan cara auitomatis 

meinggeimbuing. Di dalamnya ada peiralatan keiseilamatan jiwa seipeirti 

makanan, minuiman, dan obat–obatan. Keimampuian rakit bisa 

meingangkuit sampai 25 orang. 

e. Peileimpar Tali Peinolong (Linei Throwing Apparatuis) 
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Alat Keiseilamatan Di atas Kapal seilanjuitnya Rokeit peileimpar tali 

(lineithrowing applianceis): Fuingsinya yang yaitui alat peinghuibuing 

peirtama pada suirvivor deingan peinolong yang meimuidahkan sisteim 

peindeikatan, dapat puila diguinakan uintuik keibuituihan yang lain. Alat 

peileimpar tali ini meisti dapat meileimpar tali paling deikat seijauih 230 

mtr. 

f. Suirvival suiit dan Immeirsion suiit 

 

Fuingsinya seibagai peilinduing dan meinghindar suihui badan tuiruin 

akibat dinginnya air lauit. 

g. Meidia peilinduing panas (Theirmal Proteictivei Aid) 

 

Fuingsinya seibagai peilinduing badan, kuirangi hilangnya panas 

tuibuih. Dan guinakan seipatui safeity agar kaki teitap hangat. 

h. Isyarat Asap (Pyroteichnis) 

 

Fuingsinya seibagai isyarat sinyal bahaya bilamana suirvivor lihat 

ada kapal peinolong. Isyarat ini hanya bisa diliat oleih mata pada siang 

hari deingan meimakai asap apuing (bouiyant smokei signal). Saat malam 

hari bisa dipakai obor tangan (reid hand flarei) ataui obor parasuit 

(parachuitei signal). 

Solas 1974 amandeimein 2010 

 
1. Chapteir II-2 : Firei proteiction, firei deiteiction and firei eixtinction beirisi 

keiteintuian-keitntuian teintang seikat-seikat keidap api, sistim peindeiteisian 

adanya keibakaran dan teintang alat-alat peimadam keibakaran baik jeinis 

dan juimlahnya uintuik kapal-kapal yang beirbeida. Seibagai peituinjuik 

rinci, dari Bab II-2 ini keimuidian dibeirlakuikan FP Codei. 
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2. Chapteir III : Lifei-saving applianceis and arrangeimeints beirisi keiteintuian- 

keiteintuian teintang jeinis dan juimlah seirta peineimpatan dan 

peingopeirasian alat-alat keiseilamatan yang haruis ada di kapal dari jeinis 

kapal yang beirbeida. Dari Bab III ini keimuidian dibeirlakuikannya LSA 

(Lifei Saving Applianceis) Codei. 

Solas meinyatakan bahwa seibeiluim kapal meininggalkan deirmaga dan tiap 

saat keitika beirlayar, seimuia peiralatan keiseilamatan kapal haruis dapat 

beikeirja dan seitiap diguinakan seiwaktui waktui uintuik itui, SOLAS juiga 

meingatuir jadwal minimal uintuik peirawatan alat keiseilamatan, deingan 

keiteintuian seibagai beirikuit: 

a. Deiwi–deiwi yang seiring diguinakan peirlui diinspeiksi seicara priodik 

deingan peirhatian khuisuis uintuik areia yang seiring beirgeiseikan, dam 

dipeirbaharuii seitiap lima tahuin ataui ruisak. 

b. Suikui cadang dan peiralatan uintuik peirbaikan alat–alat kapal peirlu i 

diseidiakan uintuik peiralatan keiseilamatan kapal dan komponein peirlu i 

diganti seicara peiriodik. 

c. Beibeirapa inspeiksi dilakuikan peirminggui dan dilaporan inspeiksi 

teirseibuit peirlui dicatat. 

d. Peimeiriksaan seicara inspeiksi teirhadap seimuia peirahui daruirat (rakit, 

seikoci) peirahui peinyeilamatan dan alat uintuik meinuiruinkannya, uintuik 

meimastikan bahwa seimuia siap diguinakan. Inspeiksi teirseibuit teirmasuik 

kondisi peingait, sambuingan kait teirseibuit pada peirahui, seikoci dan lain 

lain. 
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e. Seimuia meisin pada peirahui keiseilamatan dijalankan seilama 3 meinit atau i 

leibih, pada saat meimanaskan meisin ini peirlui dipeiriksa apakah meisin 

beikeirja seimeistinya. Beibeirapa meisin tidak dapat dinyalakan leibih dari 

3 meinit bila tidak teireindam air dalam kondisi teirseibuit air peirlu i 

diseidiakan uintuik meinguiji meisin. 

f. Seimuia seikoci peirlui dileipas dari posisinya dari kapal uintuik 

peimeiriksaan seicara meinyeiluiruih. 

g. Sisteim alarm eimeirgeinsi uimuim peirlui dipeiriksa. 

 

h. Seimuia rakit peinolong, jakeit peinolong, dan sisteim eivakuiasi di seirvis 

priodik tidak leibih dari 12 builan pada stasiuin seirvis yang kompeitein 

dan meimiliki peirsonil teirlatih. 

i. U init peiluincuir hidrostatik peirlui diseirvis seikuirang ku irangnya tiap 12 

builan, ataui bila inteirval teirseibuit tidak praktis. 

C. Kerangka Penelitian 

 

Keirangka peineilitian meineirangkan proseis Peineiliti uintuik meinyeileisaikan 

peirmasalahan dalam peineilitian deingan meinyuisuin tindakan apa yang haruis 

dilakuikan oleih Peineiliti dalam uipaya meingatasi dalam proseis peimeiriksaan alat 

keiseilamatan kapal oleih marinei inspeictor agar dalam peilaksanaan peimeiriksaan 

dapat dilakuikan deingan optimal. U intuik dapat meinjeilaskan peimbahasan dalam 

peineilitian ini, maka peinuilis meimbuiat keirangka peineilitian teirkait ANALISIS 

PROSEiS MARINEi INSPEiCTOR DALAM MEiMEiRIKSA ALAT 

KEiSEiLAMATAN DI ATAS KAPAL OLEiH KEiSYAHBANDARAN 

U iTAMA TANJUiNG PRIOK . Beirikuit adalah keirangka peineilitian yang 

peinuilis akan paparkan dalam be intuik bagan. 



13 
 

Bagaimana prosedur 

pemeriksaan kapal yang benar 

dan sesuai agar tidak 

menimbulkan kecelakaan kapal 

ANALISIS PROSES MARINE INSPECTOR 

DALAM MEMERIKSA ALAT KESELAMATAN 

DI ATAS KAPAL OLEH KESYAHBANDARAN 

Proses pengumpulan data dengan Observasi, Wawancara dan Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1Keirangka Peineilitian. 

Menganalisis Akar Permasalahan 

Apakah proses marine 

inspector sudah memenuhi 

standar operasional dalam 

memeriksa alat keselamatan 

Setelah semua upaya dilaksanakan untuk mengatasi masalah, maka kegiatan 

pemeriksaan dapat efektif Kembali dan berjalan sesuai prosedur. Bilamana 

masalah yang sama Kembali terjadi dapat diatasi dengan prosedur dan aturan yang 

berlaku 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
Meinuiruit Darmadi (2013:153), Meitodei peineilitian adalah suiatui cara ilmiah 

uintuik meindapatkan data deingan tuijuian keiguinaan teirteintui. Cara ilmiah beirarti 

keigiatan peineilitian itui didasarkan pada ciri- ciri keiilmuian yaitui rasional, eimpiris, 

dan sisteimatis. Meitodei peineilitian adalah cara ataui teiknis yang dilakuikan dalam 

peineilitian. Seibuiah peineilitian haruis beirdasarkan pada mateirial data yang akuirat, 

agar hasil dari seibuiah peineilitian itui dapat dipeirtangguing jawabkan, baik seicara 

ilmiah mauipuin pada saat diteirapkan, seihingga hasil peineilitian itui meimpuinyai 

nilai positif. Meitodei peineilitian meiruipakan suiatui uisaha uintuik meineimuikan, 

meingeimbangkan dan meinguiji keibeinaran ilmui peingeitahuian seicara ilmiah. 

A. Jenis penelitian 

 

Peineilitian ini meiruipakan seibuiah peineilitian deiskriptif deingan peindeikatan 

kuialitatif, peineilitian ini beiruisaha meinguingkap beirbagai keiuinikan yang 

teirdapat dalam individui, keilompok, masyarakat, ataui organisasi dalam 

keihiduipan seihari-hari seicara meinyeiluiruih, rinci, dalam, dan dapat 

dipeirtangguing jawabkan seicara ilmiah Moleiong (2009:6). Peindeikatan 

peineilitian yang diguinakan oleih peinuilis adalah Peineilitian deiskriptif kuialitatif, 

yaitui suiatui ruimuisan masalah yang meimandui peineilitian uintuik meingeiksplorasi 

ataui situiasi sosial yang akan diteiliti seicara meinyeiluiruih, luias dan meindalam. 

Alasan peinuilis meimilih peineilitian deiskriptif kuialitatif kareina peinuilis ingin 

meindeiskripsikan keiadaan yang diamati saat di lapangan deingan leibih speisifik 

dan meindalam, seihingga peinuilis harapkan hasil dari peineilitian ini dapat 
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meinambah wawasan peimbaca teirkait deingan proseis peimeiriksaan alat 

keiseilamatan di atas kapal. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Dalam Proseis peinuilisan skripsi ini, peinuilis meilakuikan peineilitian ini pada 

saat meilaksanakan prakteik darat (prada) di kantor keiSyahbandaran U itama 

Tanjuing Priok yang beiralamatkan di Jl. Padamarang No.4, Tj. Priok, Keic. Tj. 

Priok, Kota Jkt U itara, Daeirah Khuisuis Ibuikota Jakarta 14310 

1. Waktui Peineilitian 

 
Peinuilis meilakuikan peineilitian pada saat peinuilis meilaksanakan prakteik 

darat yang dilakuikan pada tanggal 2 Aguistuis 2021 sampai 20 Juini 2022. 

2. Teimpat Peineilitian 

 
Peinuilis meilaksanakan prakteik di kantor keiSyahbandaran U itama Tanjuing 

Priok yang beiralamatkan di Jl. Padamarang No.4, Tj. Priok, Keic. Tj. 

Priok, Kota Jkt U itara, Daeirah Khuisuis Ibuikota Jakarta 14310 

C. Sumber data 

 

Data adalah bahan-bahan meintah yang seisuiai deingan fakta yang peirlu i 

diolah seideimikian ruipa seihingga meinghasilkan informasi ataui keiteirangan 

yang meinuinjuikkan suiatui fakta. Keiguinaan data adalah : 

1. U intuik meingeitahuii ataui meimpeiroleih gambaran teintang seisuiatui keiadaan 

ataui peirsoalan. 

2. U intuik meimbuiat keipuituisan ataui meimeicahkan peirsoalan. 



16 
 

 

 

 

Seilama meilaksanakan peineilitian, Peinuilis meinguimpuilkan data-data 

yang dipeirluikan agar dalam peimbahasan masalah tidak meineimuii keisuilitan. 

Maka data yang haruis disajikan haruis leingkap dan obyeiktif. meingguinakan 

meitodei-meitodei teirteintui uintuik meinguimpuilkan data seisuiai fakta yang 

dipeirluikan dan teirsuisuin seicara sisteimatis seisuiai deingan tuijuian peineilitian. 

Data yang dikuimpuilkan dan diguinakan dalam peinyuisuinan skripsi adalah data 

yang meiruipakan informasi yang dipeiroleih Peinuilis meilaluii peingamatan 

langsuing. Data-data yang Peinuilis dapat ataui kuimpuilkan beirsuimbeir dari : 

a. Data primeir 

 
Meinuiruit (Sarwono, 2012) data primeir meimbuituihkan data ataui 

informasi dari suimbeir peirtama ataui reispondein. Data ataui informasi 

dipeiroleih meilaluii peirtanyaan teirtuilis deingan meingguinakan kuieisioneir ataui 

lisan deingan meingguinakan meitodei wawancara. Peinuilis meingambil data- 

data dari narasuimbeir dan reispondein teirseibuit seicara langsuing guina 

meindapatkan informasi yang dipeirluikan. Dalam peingolahan data ini, 

peinuilis meingolah seindiri hasil peineilitian yang beirasal dari reispondein ataui 

suibjeik peineilitian. Data primeir ini dipeiroleih peinuilis deingan meilaksanakan 

obseirvasi langsuing di lokasi peineilitian deingan tuijuian meimpeiroleih data 

yang akuirat deingan cara wawancara langsuing deingan Peigawai dan 

peingisian angkeit ataui kuieisioneir oleih Peigawai Kantor Syahbandar U itama 

Tanjuing Priok. 
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b. Data seikuindeir 

 
Meinuiruit (Suijarweini, 2018) data seikuindeir adalah data yang didapat 

dari catatan, buikui, majalah beiruipa laporan keiuiangan puiblikasi peiruisahaan, 

laporan peimeirintah, artikeil, buikui-buikui seibagai teiori, majalah, dan lain 

seibagainya. Data yang dipeiroleih dari data seikuindeir ini tidak peirlui diolah 

lagi. Suimbeir yang tidak langsuing meimbeirikan data pada peinguimpuil data. 

Data seikuindeir adalah suimbeir data peineilitian yang dipeiroleih 

peineilitian seicara tidak langsuing meilaluii peirantara, ataui dipeiroleih dan 

dicatat oleih pihak lain. Peineiliti meilaporkan hasil obseirvasi orang lain yang 

satui kali ataui leibih teilah leipas dari keijadian aslinya. Maksuidnya data 

seikuindeir meiruipakan data yang dipeiroleih teirleibih dahuilui dikuimpuilkan dan 

dilaporkan oleih orang diluiar peinyeilidik seindiri walauipuin yang 

dikuimpuilkan itui seisuingguihnya adalah data asli. Data ini peinuilis dapatkan 

dari: 

1. Buikui-buikui ataui liteiratuir-liteiratuir 

 
Data ini beiruipa rangkuiman dan ringkasan yang peinuilis dapatkan dari 

buikui seirta liteiratuir lainnya meingeinai keipeimimpinan transformasional 

dan kineirja karyawan. 

Dalam suiatui peineilitian Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan salah 

satui faktor yang peinting dalam meineintuikan beirhasil tidaknya suiatu i 

peineilitian. Di dalam meimilih data haruis dipeirhatikan teintang 

keiseisuiaiannya deingan jeinis data. Dan dalam peineilitian ini, peineiliti dalam 
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meinguimpuilkan data meingguinakanTeiknik obseirvasi, dokuimeintasi, dan 

inteirvieiw. 

D. Metode Pengumpulan Data 

 

Meinjeilaskan teintang teiknik peinguimpuilan data yang di guinakan dalam 

peineilitian, seisuii deingan masalah seirta jeinis data yang diguinakan seipeirti : 

1. Teiknik Obseirvasi (Beiruipa Peingamatan) 

 
Teiknik ilmiah obseirvasi bisa diartikan seibagai peingamatan dan 

peincatatan deingan sisteimatik feinomeina-feinomeina yang diseilidiki. Dalam 

arti yang luias seibeinarnya tidak hanya teirbatas pada peingamatan yang 

dilakuikan peineiliti, baik seicara langsuing teitapi bisa juiga dilakuikan seicara 

tidak langsuing (Hadi, 2004). Beirfikir dari peindapat teirseibuit diartikan 

bahwa obseirvasi adalah suiatui teiknik peingamatan uintuik meindapatkan data 

dari feinomeina yang diamati baik seicara langsuing mauipuin tidak langsuing. 

Dalam meilaksanakan obseirvasi ataui peingamatan, peiran peineiliti 

seibagai peingamat dalam hal ini tidak seipeinuihnya seibagai peiranan, teitapi 

meilakuikan fuingsi peingamatan (Moleiong, 2004), deingan kata lain 

peingamat hanya meilakuikan datui fuingsi yang dalam hal ini hanya 

meingadakan peingamatan saja. Tuijuian obeiseirvasi adalah uintuik 

meindapatkan gambaran yang teipat meingeinai objeik peineilitian. Adapuin 

data yang dipeiroleih ataui dikuimpuilkan oleih peineiliti dari Teiknik peineilitian 

ini adalah Analisis proseis marinei inspeictor meimeiriksa alat keiseilamatan di 

atas kapal oleih kantor syahbandar uitama tanjuing priok. 

2. Wawancara 
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Teiknik inteirvieiw dikeinal deingan teiknik wawancara adalah 

peircakapan deingan maksuid teirteintui yang dilakuikan duia pihak yaitui 

peiwawancara yang mangajuikan peirtanyaan dan yang diwawancarai yang 

meimbeirikan jawaban atas peirtanyaan teirseibuit (Moleiong, 2004) Beintuik 

dari inteirvieiw dapat dibeidakan meinjadi tiga macam yaitui: 

a. Inteirvieiw beibas yaitui inteirvieiw dimana peineiliti dalam meinyampaikan 

peirtanyaan pada reispondein tidak meingguinakan peidoman. 

b. Inteirvieiw teirpimpin yaitui inteirvieiw dimana peineiliti keitika 

meilaksanakan tatap muika deingan reipondein meingguinakan peidoman 

inteirvieiw yang teilah disiapkan teirleibih dahuilui. 

c. Inteirvieiw beibas teirpimpin yaitui meinggabuingkan inteirvieiw teirpimpin 

deinngan inteirvieiw beibas deingan tuijuian meimpeiroleih informasi yang 

seimaksimal muingkin dari reispondein. 

Wawancara yang dilakuikan dalam peineilitian ini dilakuikan deingan cara 

inteirvieiw beibas, yaitui inteirvieiw dimana peineiliti dalam meinyampaikan 

peirtanyaan tidak meingguinakan peidoman teirteintui 

3. Dokuimeintasi 

 
Dokuimein meiruipakan catatan peiristiwa yang suidah beirlalui. 

Dokuimein bisa beirbeintuik tuilisan, gambaran, ataui karya-karya monuimeintal 

seiseiorang (Suigiyono, 2007:213). Hasil peineilitian Dari obseirvasi ataui 

wawancara akan leibih kreidibeil kaluia di duikuing oleih dokuimein-dokuimein 

yang beirsangkuitan. 
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E. Teknik Analisis Data 

 

Data dianalisis deingan meingguinakan beibeirapa langkah seisuiai teiori Mileis, 

Huibeirman dan Saldana (2014) yaitui meinganalisis data deingan tiga langkah: 

kondeinsasi data (data condeinsation), meinyajikan data (data display), dan 

meinarik simpuilan ataui veirifikasi (concluision drawing and veirification). 

Kondeinsasi data meiruijuik pada proseis peimilihan (seileicting), peingeiruicuitan 

(focuising), peinyeideirhanaan (simplifiying), peiringkasan (abstracting), dan 

transformasi data (transforming) (dikuitip dari juirnal Andi misna, 2015). 

Seicara leibih teirpeirinci, langkah-langkah seisuiai teiori Mileis, Huibeirman dan 

Salda (2014) akan diteirapkan seibagaimana beirikuit: 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

Gambar 3. 1Komponein- komponein Analisis Data Modeil Inteiraktif 

 

 

 
 

Suimbeir: Mileis,Huibeirman (Mileis,Huibeirman dan Saldana,2014:14) 

 
Dari gambar modeil analisa data meinuiruit Mileis dan Huibeirman di atas 

dapat dijeilaskan seibagai beirikuit : 

 

 

Pengumpulan Data 

 

 

Penyajian data 

 

 

 

 

 
 

Kesimpulan 

 
Kondensasi Data (Data 

Condensation) 
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a. Peinguimpuilan Data 

 
Peinguimpuilan data dari meitodei yang di lakuikan yaitui obseirvasi, 

wawancara dan dokuimeintasi. Seimuia jeinis data ini meimiliki satu i 

aspeik kuinci seicara uimuim, analisinya teiruitama teirgantuing pada 

keiteirampilan inteigratif dan inteirpreitatif dari peineiliti. Inteirpreitasi 

dipeirluikan kareina data yang dikuimpuilkan jarang beirbeintuik angka, 

data kaya rincian dan panjang. 

b. Kondeinsasi Data 

 
(Data Condeinsation) Mileis dan Huibeirman ( 2014 : 10) Dalam 

kondeinsasi data meiruijuik keipada proseis meinyeileiksi, meimfokuiskan, 

meinyeideirhanakan, meingabstraksi dan meintransformasi data yang 

teirdapat pada catatan lapangan mauipuin transkip dalam peineilitian ini 

diuiraikan seibagai beirikuit: 

1. Peimilihan (Seileicting) Meinuiruit Mileis dan Huibeirman (2018:18) 

peineiliti haruis beirtindak seileiktif, yaitui meineintuikan dimeinsi- 

dimeinsi mana yang leibih peinting, huibuingan-huibuingan mana yang 

muingkin leibih beirmakna, dan seibagai konseikuieinsinya, informasi 

apa yang dapat dikuimpuilkan dan dianalisis. 

2. Peingeiruicuitan (Focuising) Mileis dan Huibeirman (2014:19) 

meinyatakan bahwa meimfokuiskan data meiruipakan beintuik pra- 

analis. Pada tahap ini, peineiliti meimfokuiskan data yang 

beirhuibuingan deingan ruimuisan masalah peineilitian. Tahap ini 

meiruipakan keilanjuitan dari tahap seileiksi data. Peineiliti hanya 

meimbatasi data yang beirdasarkan dari ruimuisan masalah. 
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3. Peiringkasan (Abstracting) Tahap meimbuiat rangkuiman yang inti, 

proseis, dan peirnyataanpeirnyataan yang peirlui dijaga seihingga teitap 

beirada didalamnya. Pada tahap ini, data yang teilah teirkuimpuil 

dieivaluiasi khuisuisnya yang beirkaitan deingan kuialitas dan cuikuipan 

data. 

4. Peinyeideirhanaan dan Transformasi (Data Simplifying dan 

Transforming) Data dalam peineilitian ini seilanjuitnya 

diseideirhanakan dan dan ditransformasikan dalam beirbagai cara 

yakni meilaluii seileiksi yang keitat meilaluii ringkasan ataui uiraian 

singkat, meinggolongkan data dalam satui pola yang leibih luias, dan 

seibagainya. 

c. Peinyajian Data 

 
Langkah beirikuit seiteilah kondeinsasi data adalah peinyajian data yang 

dimaknai oleih Mileis dan Huibeirman (1992) seibagai seikuimpuilan 

informasi teirsuisuin yang meimbeiri keimuingkinan adanya peinarikan 

keisimpuilan dan peingambilan tindakan. Deingan meinceirmati peinyajian 

data teirseibuit, peineiliti akan leibih muidah meimahami apa yang seidang 

teirjadi dan apa yang haruis dilakuikan. Artinya apakah peineiliti 

meineiruiskan analisisnya ataui meincoba uintuik meingambil seibuiah 

tindakan deingan meimpeirdalam teimuian teirseibuit. 

d. Peinarikan Keisimpuilan/Veirifikasi 

 
Dari beibeirapa tahap yang teilah dilakuikan dan yang teirakhir adalah 

peinarikan keisimpuilan dari analisis yang teilah dilakuikan seirta meingeice ik 

uilang deingan buikti yang teilah diteimuikan di lapangan. Peineiliti akan 
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meingambil keisimpuilan teirkait strateigi komuinikasi peimasaran yang 

dilakuikan oleih agein traveil OuirTrip1st pada wisatawan mancaneigara 

beirdasarkan buikti, data dan juiga teimuian yang valid beirdasarkan stuidi 

lapangan yang teilah dilakuikan. 
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